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Abstract: The phenomenon of global climate change, the reliability level of the energy system,
and infrastructure play a strategic role in the fluctuation of electricity consumption. This
study aims to analyze the factors that influence household electricity consumption in the
service area of PLN Customer Service Unit (ULP) Praya, Central Lombok. The three
independent variables analyzed include monthly average temperature, the number of
distribution disturbances per month, and installed capacity. The analysis method used is
multiple linear regression with the aid of SPSS software, utilizing monthly data from 2022 to
2024. The results show that monthly average temperature have a positive and significant
effect on household electricity consumption, where an increase of 1°C in the average monthly
temperature will increase electricity consumption by 167,656.406 kWh, while the number of
distribution disturbances does not have a statistically significant effect. These findings
provide strategic implications for PLN in formulating electricity service policies, particularly
in planning installed capacity and managing the impacts of temperature changes. Meanwhile,
although distribution disturbances are not statistically significant in this model, improving
network quality remains essential to ensure customer comfort and service reliability.

Keyword: Electricity consumption, Temperature, Climate change, Distribution disturbances,
Household, PLN ULP Praya

Abstrak: Fenomena perubahan iklim secara global, tingkat keandalan sistem dan
infrastruktur energi peran strategis dalam fluktuasi pemakaian energi listrik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pemakaian listrik konsumen
rumah tangga di wilayah kerja PLN Unit Layanan Pelanggan (ULP) Praya, Lombok Tengah.
Dua variabel independen yang dianalisis meliputi temperatur rata-rata bulanan dan jumlah
gangguan distribusi per bulan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan bantuan perangkat lunak SPSS, menggunakan data bulanan tahun 2022-2024. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa temperatur rata-rata bulanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemakaian listrik rumah tangga dimana dengan kenaikan 1°C dalam
temperatur bulanan rata-rata akan meningkatkan konsumsi listrik sebesar 167.656,406 kWh,
sedangkan jumlah gangguan distribusi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara
statistik. Temuan ini memberikan implikasi strategis bagi PT PLN (Persero) dalam
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merumuskan kebijakan pelayanan kelistrikan, terutama dalam aspek pengelolaan dampak
perubahan suhu lingkungan. Sementara itu, meskipun gangguan distribusi tidak signifikan
dalam model ini, peningkatan kualitas jaringan tetap penting untuk menjamin kenyamanan
dan keandalan layanan bagi pelanggan.

Kata Kunci: Pemakaian listrik, Temperatur, Perubahan iklim, Gangguan distribusi, Rumah tangga,
PLN ULP Praya

PENDAHULUAN

Energi listrik adalah salah satu energi final yang dibutuhkan oleh umat manusia dalam
hal kegiatan ekonomi maupun kegiatan umum lainnya [1]. Pemakaian energi listrik terus
mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan ekonomi, perubahan gaya hidup, dan
dinamika iklim global. Dalam konteks Indonesia, peningkatan permintaan listrik rumah
tangga menjadi salah satu indikator penting dalam perencanaan sistem ketenagalistrikan yang
andal, efisien, dan berkelanjutan. Dilansir melalui [2], sektor rumah tangga menjadi
pengguna energi listrik terbesar yaitu mencapai 42,59%.

Beberapa kontributor terbesar dalam pemakaian listrik rumah tangga adalah sistem
pengkondisian udara, penerangan dan TV [3]. Penelitian di Gorontalo menunjukkan bahwa
sekitar 80% konsumsi listrik bangunan digunakan untuk pengkondisian udara [4]. Fenomena
serupa juga ditemukan di negara lain. Penelitian di Tiongkok melaporkan bahwa kenaikan
temperatur 1°C pada musim panas meningkatkan konsumsi listrik sebesar 0,015%,
sedangkan penurunan 1°C pada musim dingin meningkatkan konsumsi sebesar 0,002% [5].
Fakta ini menguatkan bahwa faktor iklim menjadi determinan penting dalam analisis
permintaan energi listrik rumah tangga. Selain faktor iklim, keandalan jaringan distribusi
listrik juga berperan dalam menentukan konsumsi listrik. Gangguan pada jaringan dapat
memicu pemadaman, yang pada akhirnya menurunkan kenyamanan pelanggan dan
mengurangi konsumsi listrik karena energi tidak tersampaikan ke pengguna akhir [6]. Faktor
lain yang tidak kalah penting adalah kapasitas daya terpasang. Penelitian oleh [7] di Manado
menunjukkan bahwa rumah tangga dengan daya terpasang lebih tinggi cenderung memiliki
konsumsi listrik yang lebih besar dibandingkan dengan pelanggan dengan kapasitas daya
yang lebih kecil.
wilayah dengan pertumbuhan kebutuhan listrik cukup dinamis. Lombok Tengah memiliki
posisi strategis karena selain menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru di Pulau Lombok,
juga ditetapkan sebagai destinasi wisata prioritas nasional melalui pengembangan Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi konsumsi listrik rumah tangga di wilayah ini guna mendukung
perencanaan distribusi dan pengelolaan beban, yang merupakan tugas utama PLN ULP Praya.

Penelitian ini secara khusus menyoroti tiga faktor utama yang diduga memengaruhi
pemakaian listrik rumah tangga di wilayah PLN ULP Praya, yaitu temperatur lingkungan,
gangguan jaringan distribusi, dan daya terpasang pelanggan. Temperatur lingkungan diangkat
sebagai representasi dari dampak perubahan iklim yang semakin nyata. Selain itu, faktor
keandalan sistem distribusi juga memainkan peran penting. Gangguan jaringan yang terjadi
secara berulang akan berdampak terhadap kontinuitas layanan listrik dan berpotensi
mengganggu kenyamanan serta produktivitas konsumen. Oleh karena itu, jumlah gangguan
jaringan distribusi dianalisis sebagai indikator keandalan sistem yang dapat memengaruhi
pola konsumsi listrik rumah tangga. Faktor ketiga adalah kapasitas daya terpasang pelanggan.
Semakin tinggi daya yang tersedia bagi pelanggan, maka semakin besar potensi pemakaian
energi listrik yang dapat dimanfaatkan. Daya terpasang menjadi refleksi dari aksesibilitas dan
ketersediaan energi listrik pada pelanggan rumah tangga, serta menjadi indikator dari
kesiapan sistem dalam melayani pertumbuhan permintaan energi.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier
berganda untuk menganalisis hubungan antara beberapa variabel bebas dan variabel kontrol
terhadap variabel terikat. karena bertujuan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu
variabel bebas (temperatur rata-rata bulanan dan jumlah gangguan distribusi) terhadap
variabel terikat yaitu pemakaian listrik rumah tangga. Regresi linier berganda dipilih karena
mampu menjelaskan hubungan simultan antar variabel serta mengukur besarnya kontribusi
masing-masing faktor bebas terhadap perubahan variabel terikat [8]

Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat, yaitu pemakaian listrik
konsumen rumah tangga, dua variabel bebas, yaitu temperatur rata-rata bulanan dan
gangguan distribusi serta satu variabel kontrol yaitu kapasitas daya listrik konsumen rumah
tangga. Dalam memperjelas maka diberikan symbol X sebagai variabel bebas dan simbol Y
sebagai variabel terikat.
Variabel bebas
Variabel bebas sebagai variabel yang mempengaruhi pemakaian listrik konsumen rumah
tangga, yaitu daya terpasang konsumen rumah tangga sedang, tarif rata-rata konsumen rumah
tangga sedang dan tingkat pemanfaatan kapasitas aliran listrik.
a. Variabel temperatur rata-rata bulanan menggambarkan temperatur rata-rata setiap bulan
pada kabupaten Lombok Tengah. Satuan variabel ini °C
b. Variabel jumlah gangguan jaringan distribusi listrik perbulan adalah gangguan distribusi
padam penyulang sehingga mengakibatkan listri tidak tersalurkan kepada pelanggan.
Satuan variabel ini frekuensi/ bulan
Variabel Terikat
Variabel ini merupakan pemakaian listrik konsumen rumah tangga yang
menggambarkan jumlah energi listrik yang digunakan oleh pelanggan rumah tangga non-
subsidi setiap bulan. Pemakaian listrik ini diukur dalam satuan kWh.
Variabel Kontrol
Variabel kontrol disini adalah kapasitas daya terpasang konsumen rumah tangga
menggambarkan total kapasitas daya listrik yang terpasang pada wilayah kelistrikan PLN
ULP Praya setiap bulannya dengan satuan MVA. Fungsi dari variabel kontrol ini adalah
untuk menjaga agar pengaruh bebas terhadap variabel terikat tidak bias.

Teknik Pengambilan Data

Pada penelitian ini data yang digunakan berupa data sekunder, yaitu data yang
didapatkan secara tidak langsung atau data yang didapat dari dokumen dan penyampaian
orang lain (Sitoresmi, 2022). Dalam konteks ini, penelitian mengidentifikasi dua variabel
bebas, yaitu temperatur rata-rata (X;) dan jumlah gangguan jaringan distribusi listrik (X32),
dan satu variabel kontrol yaitu kapasitas daya terpasang konsumen rumah tangga (X3), yang
dianalisis pengaruhnya terhadap pemakaian listrik (Y) sebagai variabel terikat.

Data temperatur rata-rata (X;) diambil 5 titik lokasi strategis yaitu, Kecamatan Praya,
Kecamatan Batukliang Utara, Kecamatan Jonggat, Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
Mandalika dan Kecamatan Kopang. Data temperatur diambil dalam periode Januari 2022
hingga Desember 2024, kemudian dirata-ratakan untuk menghasilkan data bulanan yang
representatif bagi wilayah penelitian. Satuan variabel X; adalah °C. Data jumlah gangguan
jaringan distribusi listrik diperoleh dari PLN ULP Praya. Jumlah gangguan distribusi listrik
(X2) mencerminkan gangguan distribusi padam penyulang sehingga mengakibatkan listrik
tidak tersalurkan kepada pelanggan. Data jumlah gangguan jaringan distribusi listrik diambil
dalam periode Januari 2022 hingga Desember 2024. Satuan variabel X, frekuensi/ bulan.
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Data kapasitas daya listrik (X3) mencakup total kapasitas daya terpasang konsumen
rumah tangga golongan R1IM/900VA, R1/1300VA, R1/2200VA, R2/3500-5500VA dan
R3/6600VA ke atas dari periode Januari 2022 hingga Desember 2024. Data variabel X3
adalah MVA.

Data pemakaian listrik pelanggan rumah tangga (Y) mencakup data pemakaian listrik
bulanan pelanggan rumah tangga golongan RIM/900VA, R1/1300VA, R1/2200VA,
R2/3500-5500VA dan R3/6600VA ke atas dari periode Januari 2022 hingga Desember 2024.
Satuan dari variabel Y adalah kWh.

Tabel 1. Data penelitian

. Jumlah Daya
Periode Pemakaian Temperatur Gangguan Terpasang
o o
Listrik (kWh) - (°C) Distribusi (MVA)
Januari 2022 3819031.30 26.46 23 86.92
Februari
2022 3480330.50 26.68 33 87.37
Maret 2022 4175017.60 27.02 26 88.22
April 2022 4138772.90 27.35 23 88.63
Mei 2022 4210957.90 27.38 21 89.08
Juni 2022 3994430.70 26.48 18 89.90
Juli 2022 4050939.80 25.40 13 90.47
Agustus 2022 4132214.30 25.87 14 91.33
September
2022 4164242.00 26.67 13 92.30
Oktober 2022  4276566.50 26.75 15 92.82
November
2022 4251483.40 27.12 24 93.36
Desember
2022 4359706.00 27.14 33 94.13
Januari 2023 4536192.80 26.51 18 94.60
Februari
2023 4162517.80 26.13 15 94.81
Maret 2023 4719403.90 26.92 17 95.10
April 2023 4551865.30 26.69 12 95.35
Mei 2023 4669570.50 26.32 10 95.85
Juni 2023 4507791.00 26.04 10 95.94
Juli 2023 4452314.70 25.37 15 96.20
Agustus 2023 4410737.90 25.75 9 97.01
September
2023 4357453.30 26.44 10 97.73
Oktober 2023  4995623.80 28.52 8 97.97
November
2023 4915216.00 28.67 15 98.75
Desember
2023 5011770.00 28.00 19 99.03
Januari 2024  5026750.10 27.94 25 99.65
Februari
2024 4749435.70 27.89 13 99.90
Maret 2024 5065170.80 27.69 9 100.23
April 2024 4994353.80 27.95 8 100.53
Mei 2024 5254861.50 27.41 4 100.83

4150 | Page


https://greenpub.org/JIM

https://greenpub.org/JIM Vol. 4, No. 6, Februari — Maret 2026

Juni 2024 5017784.10 26.75 9 101.12
Juli 2024 4811902.20 26.14 3 101.34
Agustus 2024  4896706.90 26.57 8 101.73
September
2004 5080946.40 27.80 8 102.71
Oktober 2024  5616444.40 28.55 12 103.29
November
2004 5386572.90 28.79 18 104.17
Desember
2004 5150241.10 27.29 4 104.78

Tabel diatas merupakan data penelitian yang digunakan yaitu data pemakaian listrik,

temperatur lingkungan, jumlah gangguan distribusi dan daya terpasang konsumen listrik
rumah tangga Lombok Tengah (R1M/900VA, R1/1300VA, R1/2200VA, R2/3500-5500VA
dan R3/6600VA ke atas). Penggunaan data ini memastikan validitas dan reliabilitas analisis,
sehingga hasil penelitian mencerminkan kondisi aktual dan dapat dijadikan dasar
rekomendasi kebijakan yang aplikatif.

Metode Analisis Data

Metode analisis untuk menjawab permasalahan pada penelitian ini adalah analisis

regresi linier berganda menggunakan aplikasi SPSS dengan analisis melalui beberapa tahap
berikut ini:

1.

Uji asumsi klasik
Pada uji asumsi klasik dilakukan dengan tahap sebagai berikut:
- Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan mendeteksi apakah terdapat korelasi tinggi antar
variabel independen yang dapat mengganggu stabilitas hasil regresi. Pengujian
dilakukan menggunakan nilai VIF dan Tolerance, di mana model dinyatakan bebas
multikolinearitas jika VIF < 10 dan Tolerance > 0,1. Jika kedua syarat terpenuhi, maka
model regresi dianggap aman dan hasil estimasi dapat diinterpretasikan dengan baik.
- Uji autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan mendeteksi apakah terdapat hubungan antara residual pada
periode berbeda dalam data time series. Pengujian menggunakan statistik Durbin-
Watson (DW), dengan interpretasi: nilai DW mendekati 2 menandakan tidak ada
autokorelasi; nilai < 1,5 menunjukkan autokorelasi positif; dan nilai > 2,5 menunjukkan
autokorelasi negatif. Model dinyatakan bebas autokorelasi jika nilai DW berada dalam
rentang 1,5-2,5.
- Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians residual dalam
model regresi bersifat konstan atau tidak. Jika varians residual tidak konstan, maka
terjadi heteroskedastisitas yang dapat menyebabkan hasil estimasi menjadi tidak efisien.
Uji yang sering digunakan antara lain uji Glejser, uji Breusch-Pagan, dan uji White.
Hasil uji dinyatakan tidak terdapat heteroskedastisitas jika nilai signifikansi (p-value) >
0,05. Dengan demikian, model dianggap memenuhi asumsi homoskedastisitas dan
layak digunakan.
- Uji linearitas

Uji linearitas memastikan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen
benar-benar bersifat linear, sesuai asumsi regresi. Dalam SPSS, pengujiannya biasanya
menggunakan ANOVA pada bagian Deviation from Linearity. Jika nilai signifikansi >
0,05, maka tidak ada penyimpangan dari linearitas, sehingga model memenuhi asumsi
linearitas dan hasil analisis regresi dapat dianggap akurat.
- Uji normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk memastikan residual dalam model regresi
berdistribusi normal. Pengujian umumnya menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk. Residual dinyatakan normal jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05. Jika
kondisi ini terpenuhi, maka asumsi normalitas dalam model regresi dianggap terpenuhi.

2. Statistik deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan menggambarkan karakteristik data melalui ukuran
seperti rata-rata, median, modus, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum.

Analisis ini tidak mencari hubungan sebab-akibat, hanya memberikan gambaran umum

pola data dan biasanya disajikan dalam tabel atau grafik.

3. Uji korelasi
Uji korelasi adalah metode statistik untuk mengukur hubungan atau keterkaitan
antara dua variabel. Hasil uji korelasi dinyatakan dengan koefisien korelasi (r), yang
nilainya berkisar antara -1 hingga +1. Nilai r positif menunjukkan hubungan searah,
sedangkan nilai r negatif menunjukkan hubungan berlawanan arah. Hubungan dianggap
kuat jika |r| > 0,70, sedang jika 0,30 < |r| < 0,70, dan lemah jika |r| < 0,30. Selain itu,
hasil uji dinyatakan signifikan jika nilai p-value < 0,05, yang berarti hubungan tersebut
tidak terjadi secara kebetulan.
4. Uji statistik F
Uji F digunakan untuk menilai apakah semua variabel independen dalam model
regresi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Model
dianggap signifikan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05. Jika syarat ini terpenuhi, maka
model regresi dinyatakan layak dan variabel-variabel bebas bersama-sama
memengaruhi variabel terikat.
5. Uji statistik t
Uji t digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka
variabel tersebut dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan dalam model regresi.
6. Koefisien determinan R2
Koefisien determinasi (R*) mengukur proporsi variasi variabel dependen yang

dapat dijelaskan oleh model regresi, dengan nilai antara 0 sampai 1. Semakin tinggi R?,

semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam

penelitian ini, R? menunjukkan sejauh mana faktor perubahan iklim, keandalan sistem,
dan infrastruktur berkontribusi terhadap pemakaian listrik rumah tangga.
7. Persamaan Regresi

Melalui analisis ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang menunjukkan arah dan
kekuatan hubungan masing-masing variabel, serta nilai signifikansi statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis. Dengan demikian, metode regresi linear berganda
menjadi alat analisis yang tepat untuk menjelaskan struktur hubungan antara faktor
perubahan iklim, keandalan sistem dan infrastrukturs terhadap pemakaian listrik
konsumen rumah tangga di Lombok Tengah.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian, dilakukan serangkaian uji statistik
untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi-asumsi dasar yang dibutuhkan dalam
analisis lanjutan. kemudian dengan deskripsi data yang menggambarkan karakteristik umum
dari variabel yang diamati. Selanjutnya, Dalam menganalisis pengaruh beberapa variabel
bebas terhadap pemakaian listrik sebagai variabel terikat, penelitian ini menggunakan
pendekatan regresi linear berganda. Variabel-variabel bebas yang dianalisis meliputi.
Pendekatan regresi linear berganda dipilih karena memungkinkan untuk mengukur pengaruh
simultan dari lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat [8]. Model ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana masing-masing variabel perubahan iklim, keandalan
sistem dan infrastruktur tersebut berkontribusi terhadap fluktuasi penjualan listrik. Adapun
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bentuk umum dari model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:

Y = Lo+ BiXi + BoXo 4 PaXg  Eueee e (1)
dimana:
Y : Pemakaian listrik konsumen rumah tangga per bulan (kWh)
Xi : Temperatur rata-rata bulanan (°C)
X2 : Gangguan jaringan distribusi listrik per bulan (jumlah gangguan)
X3 : Daya terpasang pelanggan rumah tangga (MVA)
Bo : Konstanta
B: — B3 : Koefisien regresi masing-masing variabel bebas
€ : Error term
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan parameter penerimaan yang digunakan, yakni Tolerance > 0,10 dan VIF
< 10, seluruh variabel dalam model ini tidak mengalami masalah multikolinearitas. Nilai
Tolerance untuk ketiga variabel berada di atas 0,10 sementara nilai VIF-nya masih di bawah
10, sehingga masing-masing variabel tetap layak digunakan dalam analisis.

Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watson)

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Durbin-Watson, diperoleh nilai
DW hitung sebesar 2.380. Dengan jumlah observasi n = 36 dan jumlah variabel independen k
= 3, maka batas bawah (dL) dan batas atas (dU) pada tabel Durbin-Watson masing-masing
adalah 0,6321 dan 2,0966. Nilai DW hitung tersebut berada di atas batas dU dan mendekati
nilai 4 — dU atau tepatnya
2,0966 < 2,380 < 4-2,0966 =1,9034. Karena nilai DW > dU dan DW < (4 — dU), maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi
ini (baik positif maupun negatif).

Hasil Uji Heteroskedastisitas metode Glejser

Dalam pengujian heteroskedastisitas, parameter yang digunakan adalah nilai
signifikansi (Sig.) untuk setiap variabel independen. Model dinyatakan bebas dari masalah
heteroskedastisitas apabila seluruh nilai Sig. > 0,05. Berdasarkan hasil uji Glejser, diperoleh
nilai signifikansi masing-masing variabel sebagai berikut: temperatur rata-rata bulanan (Sig.
= 0,754), jumlah gangguan distribusi per bulan (Sig. = 0,497), dan daya terpasang (Sig. =
0,525). Seluruh nilai Sig. lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan dari variabel-variabel independen terhadap nilai residual.
Dengan demikian, model bebas dari indikasi adanya masalah heteroskedastisitas dan hasil
regresi dapat dipercaya secara statistik.

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Dari output SPSS menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200. Nilai ini jauh
lebih besar dari batas signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual
mengikuti distribusi normal. Nilai statistik K-S sebesar 0,094 dan perbedaan ekstrem
(absolut) antara distribusi data dengan distribusi normal juga relatif kecil, yaitu sebesar 0,094.
Berdasarkan hasil ini, maka dapat dinyatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas residual. Dengan demikian, model layak untuk dianalisis lebih lanjut dengan
metode parametrik.
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Hasil Uji Linearitas dengan Metode Durbin-Watson

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Durbin-Watson, diperoleh nilai
DW hitung sebesar 2,401. Dengan jumlah observasi n = 36 dan jumlah variabel independen &
= 0, nilai batas bawah (dL) dan batas atas (dU) pada tabel Durbin-Watson masing-masing
adalah 1,226 dan 1,820. Nilai DW hitung tersebut berada dalam rentang antara 4 - dU dan 4 -
dL atau tepatnya 4 — 1,820 = 2,180 < 2,401 <4 — 1,226 = 2,774. Karena nilai DW hitung
masuk ke dalam daerah tidak pasti namun masih dalam rentang wajar dan tidak mendekati
nilai ekstrem (0 atau 4), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak
mengindikasikan adanya autokorelasi serius. Model dapat diterima untuk digunakan dalam
analisis lebih lanjut.

Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil uji statistik untuk analisa deskriptif

Descriptive Statistics

[+ Minimum Maximurm Mean Std. Deviation
Pemakaian Listrik (kWh) 36 348033050 561644440 4504314.438 479096.7723
Temperatur Rata-Rata 36 2637 28.79 27.0125 a0434
Bulanan (Celcius)
Jumlah Gangguan 36 3 33 14.86 TATE
Distribusi per Bulan
Daya Terpasang (MyA) 36 86.92 104.78 85,1995 5.045049
alid M {listwise) 36

Variabel pemakaian listrik rumah tangga menunjukkan nilai minimum 3,48 juta kWh
dan maksimum 5,62 juta kWh, dengan rata-rata 4,59 juta kWh dan standar deviasi 479 ribu
kWh. Hal ini menggambarkan variasi konsumsi yang cukup besar antar bulan. Temperatur
rata-rata bulanan berada pada kisaran 25,37-28,79°C dengan rata-rata 27,01°C dan deviasi
0,90°C, menunjukkan fluktuasi suhu yang relatif kecil namun tetap berpotensi memengaruhi
beban listrik. Jumlah gangguan distribusi tercatat 3—33 kejadian per bulan, dengan rata-rata
14,86 dan standar deviasi 7,48, menandakan tingkat ketidakstabilan jaringan yang bervariasi.

Sementara itu, daya terpasang sebagai variabel kontrol berada pada rentang 86,92—
104,78 MV A, dengan rata-rata 96,20 MV A dan deviasi 5,05 MV A, mencerminkan perubahan
kapasitas pelanggan selama periode penelitian. Secara keseluruhan, statistik deskriptif ini
memberikan gambaran awal mengenai dinamika konsumsi listrik, kondisi suhu, keandalan
distribusi, dan kapasitas sistem sebelum dilakukan analisis regresi lebih lanjut.

Hasil Uji Korelasi
Tabel 3. Hasil uji statistik korelasi
Correlations
Temperatur Jurnlah
Rata-Rata Gangguan Daya
Bulanan Distribusi per Terpasang Femakaian
(Celcius) Bulan (MYA) Listrik (kWh)

Temperatur Rata-Rata Pearson Correlation 1 053 4567 6307
Bulanan (Celcius) § iy

Sig. (2-tailed) 7549 005 <,001

M 36 36 36 36
Jumlah Gangguan Pearson Correlation 053 1 638" 546
Distribusi per Bulan = ST

Sig. (2-tailed) 759 =001 =001

I 36 36 36 36
Daya Terpasang (MvA) Pearsan Gorrelation 4557 -638" 1 9207

Sig. (2-tailed) 005 <001 <,001

M 36 36 36 36
Pemakaian Listrik (kWh)  Pearson Correlation 630" 546" 9207 1

Sig. (2-tailed) =001 <001 <,001

I 36 36 36 36

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa kedua variabel bebas, yaitu temperatur
dan jumlah gangguan distribusi, memiliki hubungan signifikan dengan pemakaian listrik pada
tingkat signifikansi 1%. Temperatur memiliki korelasi positif kuat terhadap pemakaian listrik
(r=10,630; Sig. <0,001), menandakan bahwa kenaikan suhu beriringan dengan meningkatnya
konsumsi listrik, terutama akibat kebutuhan pendinginan. Sebaliknya, gangguan distribusi
menunjukkan korelasi negatif sedang dengan pemakaian listrik (r = -0,546; Sig. < 0,001),
mengindikasikan bahwa meningkatnya jumlah gangguan cenderung menurunkan konsumsi
akibat berkurangnya kontinuitas suplai.

Variabel kontrol, daya terpasang, memiliki korelasi positif sangat kuat terhadap
pemakaian listrik (r = 0,920; Sig. < 0,001), sehingga tetap penting sebagai faktor pengendali
dalam model analisis. Korelasi antara temperatur dan daya terpasang juga signifikan (r =
0,456; Sig. = 0,005), sementara korelasi antara gangguan dan temperatur tidak signifikan.

Uji korelasi parsial memperkuat temuan tersebut. Setelah mengendalikan pengaruh
daya terpasang, temperatur tetap memiliki hubungan positif signifikan dengan pemakaian
listrik (r = 0,605; Sig. < 0,001), menunjukkan kontribusi independen variabel ini. Sebaliknya,
korelasi parsial antara gangguan dan pemakaian listrik menjadi tidak signifikan (r = 0,134;
Sig. = 0,441), menunjukkan bahwa pengaruh gangguan terutama dipengaruhi oleh variasi
daya terpasang. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa temperatur merupakan
prediktor yang konsisten terhadap pemakaian listrik, sementara pengaruh gangguan tidak
independen setelah mengendalikan daya terpasang.

Hasil Uji F
Tabel 4. Anova untuk Uji F
ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassion 7.296E+12 3 2.432E+12 105478 <,UU1b
Residual 7.378E+11 32 2 306E+10
Total B.034E+12 35

a. Dependent Variable: Pemakaian Listrik (kKWh)

b. Predictors: (Constant), Daya Terpasang (MVA), Temperatur Rata-Rata Bulanan
(Celcius), Jumlah Gangguan Distribusi per Bulan

Hasil uji F pada model regresi menunjukkan nilai signifikansi < 0,001, yang berada di
bawah batas 0,05. Hal ini menandakan bahwa variabel temperatur rata-rata bulanan (Xi) dan
gangguan distribusi (X2), dengan daya terpasang (Xs) sebagai variabel kontrol, secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pemakaian listrik rumah tangga (Y). Dengan
demikian, model regresi dinyatakan layak untuk digunakan dalam menjelaskan variasi
konsumsi listrik pada periode penelitian.

Hasil Uji t
Tabel 5.Tabel koefisien untuk uji t

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -6240720.330  806051.381 -7.742 =001
Temperatur Rata-Rata 167656406 36848190 ek 1] 4.550 =001
Eulanan (Celcius)

Jumlah Gangguan -7362.368 51562.114 -115 -1.429 163
Distribusi per Bulan
Daya Terpasang (MvA) BE690.906 BAG4.742 702 7.787 =001

a. Dependent Variable: Pemalkaian Listrik (kKWh)

Hasil uji t menunjukkan bahwa dari dua variabel independen yang dianalisis, hanya
temperatur rata-rata bulanan yang berpengaruh signifikan terhadap pemakaian listrik rumah
tangga (Sig. < 0,05). Temperatur memiliki pengaruh positif, di mana setiap kenaikan 1°C
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meningkatkan konsumsi listrik sebesar 167.656,406 kWh. Hal ini menegaskan bahwa suhu
udara menjadi faktor penting yang mendorong penggunaan perangkat pendingin di rumah
tangga.

Sebaliknya, jumlah gangguan distribusi tidak menunjukkan pengaruh signifikan (Sig.
= 0,163 > 0,05), sehingga tidak menjadi faktor penentu dalam variasi pemakaian listrik.
Variabel kontrol, yaitu daya terpasang, tetap menunjukkan hubungan positif kuat dengan
konsumsi listrik, namun hanya digunakan sebagai faktor pengendali dalam model. Secara
keseluruhan, hasil uji t menegaskan bahwa temperatur merupakan satu-satunya variabel
bebas yang berpengaruh signifikan dalam model regresi yang digunakan.

Koefisien Determinasi (R Square)
Tabel 6. Hasil olahan statustik koefisien determinasi (R Square)

Adjusted R Std. Error of
Macdel R R Square Square the Estimate

1 .953% 808 800 151843.8938

a. Predictors: (Constant), Daya Terpasang (MYA), Temperatur Rata
h. Dependent Variable: Pemakaian Listrik (KWh)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,908, yang berarti 90,8%
variasi pemakaian listrik rumah tangga dapat dijelaskan oleh temperatur dan jumlah
gangguan, dengan daya terpasang sebagai variabel kontrol. Sisanya 9,2% dipengaruhi faktor
lain di luar model. Nilai Adjusted R Square = 0,900 menegaskan bahwa kemampuan model
tetap kuat setelah penyesuaian jumlah variabel.

Selain itu, Standard Error of the Estimate sebesar 151.843,89 menunjukkan tingkat
kesalahan prediksi yang rendah. Secara keseluruhan, hasil uwji F, uji t, dan koefisien
determinasi mengonfirmasi bahwa model regresi linier berganda yang digunakan layak dan
mampu menjelaskan pengaruh faktor iklim dan keandalan sistem distribusi terhadap
pemakaian listrik rumah tangga, dengan memperhitungkan aspek infrastruktur energi.

Persamaan Regresi
Tabel 7. Koefisien untuk persamaan regresi

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) -6240.720 806.051 -7.742 =,001
Temperatur Rata-Rata 167 656 36.848 il 4.550 =001
Bulanan (Celcius)

Jumlah Gangguan -7.362 5152 -115 -1.429 A63
Distribusi per Bulan
Daya Terpasang (MVA) 66.691 8.565 702 7.787 =<,001

a. Dependent Variable: Pemakaian Listrik (kWh)

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, diperoleh model persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =-6.240.720 + 167.656 Xi - 7.362 X: + 66.691 Xs
Interpretasi koefisien:
1. Konstanta
Nilai —6.240.720 mencerminkan faktor-faktor lain di luar variabel penelitian yang
memengaruhi pemakaian listrik.
2. Temperatur rata-rata bulanan (Xi)
Koefisien 167.656 dengan Sig. < 0,001 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan.
Setiap kenaikan suhu 1°C meningkatkan konsumsi listrik sekitar 167.656 kWh. Ini
menegaskan peningkatan penggunaan peralatan pendingin pada suhu tinggi.
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3. Jumlah gangguan distribusi (X2)

Koefisien —7.362 dengan Sig. = 0,163 menunjukkan pengaruh tidak signifikan.

Meskipun arah hubungan negatif, variabel ini tidak berdampak nyata terhadap

pemakaian listrik setelah diuji secara statistik.

4. Daya terpasang (X3) — variabel kontrol

Koefisien 66.691 dengan Sig. < 0,001 menunjukkan hubungan positif yang sangat

kuat. Peningkatan 1 MVA daya terpasang berkaitan dengan kenaikan konsumsi listrik

sebesar 66.691 kWh. Namun variabel ini hanya digunakan sebagai kontrol, bukan
penentu utama dalam model.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa temperatur rata-rata bulanan merupakan

faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pemakaian listrik rumah tangga di PLN ULP
Praya. Nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien positif 167.656 kWh mengindikasikan bahwa
kenaikan suhu sebesar 1°C meningkatkan konsumsi listrik, terutama akibat meningkatnya
penggunaan perangkat pendingin. Dengan demikian, H: diterima.
Sebaliknya, jumlah gangguan jaringan distribusi per bulan tidak menunjukkan pengaruh
signifikan (Sig. 0,163 > 0,05), sehingga H ditolak. Meski secara teoritis gangguan dapat
menurunkan konsumsi listrik, dalam konteks ULP Praya frekuensi atau durasinya tidak cukup
besar untuk memengaruhi pemakaian secara nyata.

Daya terpasang memiliki pengaruh signifikan (koefisien 66.690; Sig. < 0,001), namun

variabel ini berfungsi sebagai variabel kontrol, bukan variabel bebas utama. Temuan ini
menggambarkan bahwa semakin besar daya tersambung pelanggan, semakin besar pula
potensi konsumsi listrik, tetapi tidak dijadikan dasar kebijakan utama. Hs diterima, namun
dengan catatan bahwa perannya hanya sebagai pengendali.
Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa konsumsi listrik rumah tangga di PLN
ULP Praya terutama dipengaruhi oleh faktor temperatur dan kapasitas daya terpasang,
sedangkan gangguan distribusi tidak memberikan dampak signifikan. Hasil ini sejalan dengan
sebagian studi terdahulu, terutama terkait pengaruh suhu dan daya. Perbedaan ditemukan
pada variabel gangguan distribusi, yang dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan.

Penelitian ini juga masih memiliki keterbatasan, karena belum mempertimbangkan
faktor sosial-ekonomi dan karakteristik rumah tangga. Penelitian selanjutnya disarankan
menambah variabel dan metode analisis yang lebih luas.

Secara umum, penelitian menegaskan bahwa temperatur dan daya terpasang
merupakan faktor utama yang membentuk pola konsumsi listrik rumah tangga di wilayah
PLN ULP Praya.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik suatu kesimpulan antara

lain:

1. Temperatur lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemakaian listrik
rumah tangga di PLN ULP Praya.

2. Jumlah gangguan padam penyulang tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
pemakaian listrik rumah tangga.

3. Daya terpasang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemakaian listrik, meskipun
dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel kontrol.
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